CONTOH JUDUL
Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren putri Al-Qodiri 1 Jember
Latar Belakang
Pengelolaan limbah pembalut sekali pakai di Indonesia, khususnya di lingkungan pondok pesantren, menjadi isu lingkungan dan kesehatan yang mendesak. Setiap hari, Indonesia menghasilkan banyak sekali sampah pembalut sekali pakai (Wijaya & Afriliana, 2025), yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat mencemari lingkungan dan membahayakan Kesehatan (Afriliana et al., 2025). Di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember, dengan jumlah santri putri yang signifikan, potensi timbulan limbah pembalut menjadi perhatian utama. 
Selain itu, potensi aset berupa tong sampah khusus limbah pembalut yang telah disediakan akan menjadi mubazir dan tidak dimanfaatkan secara optimal. 
Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan pengabdian ini guna memberdayakan santri putri dalam pengelolaan limbah pembalut melalui pemanfaatan tong sampah khusus (Auliyah et al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya akan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan, tetapi juga memanfaatkan aset yang ada secara maksimal, serta membangun kesadaran dan keterampilan santri putri dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Fokus Pengabdian
Berikut adalah tiga pertanyaan yang disusun berdasarkan judul "Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren Putri Al-Qodiri 1 Jember", dengan mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan:
(a) Pertanyaan Keunggulan Aset:
1. Apa keunggulan pemanfaatan tong sampah khusus limbah pembalut yang tersedia di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember dalam mendukung pengelolaan sampah ramah lingkungan bagi santri putri?
(b) Pertanyaan Strategi Pengembangan Aset:
2.	Strategi pemberdayaan sosial apa yang paling efektif dalam mengoptimalkan peran santri putri sebagai agen perubahan dalam pengelolaan limbah pembalut berbasis pemanfaatan aset tong sampah khusus?
(c) Pertanyaan Hasil yang Dicapai:
3.  Bagaimana dampak dari program pengabdian terhadap peningkatan kesadaran, keterampilan, dan perilaku santri putri dalam mengelola limbah pembalut secara mandiri dan berkelanjutan?
Tujuan Pengabdian
Berikut adalah rumusan tujuan kegiatan pengabdian yang merupakan bentuk pernyataan dari tiga kalimat tanya sebelumnya, sesuai dengan judul: Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren putri Al-Qodiri 1 Jember.
1. Mengidentifikasi keunggulan aset tong sampah khusus limbah pembalut yang tersedia di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember sebagai sarana pendukung pengelolaan sampah ramah lingkungan bagi santri putri.
2. Mengembangkan strategi pemberdayaan sosial yang efektif untuk mengoptimalkan peran santri putri dalam pemanfaatan tong sampah khusus sebagai bagian dari sistem pengelolaan limbah pembalut berbasis komunitas.
3. Mengukur dampak program pengabdian terhadap peningkatan kesadaran, keterampilan, dan perilaku santri putri dalam mengelola limbah pembalut secara mandiri, higienis, dan berkelanjutan.
Analisis Strategi Pengabdian
Berikut adalah analisis strategi pengabdian berdasarkan judul:
"Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren Putri Al-Qodiri 1 Jember", yang terdiri dari tiga bagian:
(1) Analisis Keunggulan Aset
	Aspek Aset
	Keunggulan Aset

	Aset Manusia
	Santri putri memiliki jumlah besar, usia produktif, dan semangat belajar tinggi.

	Aset Alam
	Lingkungan pesantren relatif bersih dan terkelola, mendukung perilaku hidup sehat.

	Aset Infrastruktur
	Tersedianya tong sampah khusus limbah pembalut sebagai sarana awal pengelolaan.

	Aset Sosial Kelembagaan
	Terdapat struktur organisasi santri ( pengurus pesantren, asrama) yang solid dan aktif.

	Aset Finasial
	…………………………… disesuaikan dengan lokasi, jika ada



(2) Analisis Harapan Pengembangan Aset
	Aspek Aset
	Keunggulan Aset
	Harapan Pengembangan Aset

	Aset Manusia
	Santri putri usia produktif dan semangat belajar tinggi.
	Santri mampu menjadi agen perubahan dan fasilitator edukasi pengelolaan sampah pembalut.

	Aset Alam
	Lingkungan pesantren yang relative bersih.
	Menjadi model kawasan religius yang sehat dan ramah lingkungan melalui pengelolaan limbah.

	Aset Sosial Kelembagaan
	Struktur organisasi santri aktif dan fungsional.
	Mampu menjadi motor penggerak program berkelanjutan dan pengawasan internal.

	Aset Infrastruktur
	….. disesuaikan dengan lokasi
	……… jika ada



(3) Analisis Strategi Program Pengembangan Aset
	Aspek Aset
	Keunggulan Aset
	Harapan Pengembangan Aset
	Program Pengembangan Aset

	Aset Manusia
	Santri putri usia produktif dan semangat belajar tinggi.
	Santri menjadi agen perubahan dan fasilitator edukasi.
	Pelatihan edukatif tentang pengelolaan limbah pembalut, kaderisasi santri peduli lingkungan.

	Aset Sosial Kelembagaan
	Struktur organisasi santri aktif dan fungsional.
	Mendorong keberlanjutan program dan pengawasan internal.
	Pembentukan tim satgas lingkungan, penguatan peran pengurus pesantren dalam monitoring kegiatan.

	Aset Infrastruktur
	….. disesuaikan dengan lokasi
	……… jika ada
	Aset Infrastruktur

	Aset Finansial
	…………..
	
	


Kajian Terdahulu yang Relevan
Penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam konteks pesantren telah banyak dilakukan, khususnya terkait pengelolaan sampah dan pemberdayaan komunitas santri (Ernyasih et al., 2020). Namun demikian, terdapat perbedaan signifikan antara hasil penelitian sebelumnya dengan fokus pengabdian yang akan dilakukan dalam program ini, baik dari aspek pendekatan, sasaran, maupun strategi yang digunakan.
Halim, Nabilla, Paisun, dan Hasanah (2021), dalam pengabdiannya berjudul “Ecoliteracy Sampah Pembalut Sekali Pakai pada Santri Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep”, menekankan pada peningkatan literasi ekologis santri terhadap bahaya limbah pembalut sekali pakai. Kegiatan yang dilakukan mencakup sosialisasi dan edukasi tentang pengelolaan sampah pembalut dan dampaknya terhadap lingkungan (Candy et al., 2023). Fokus utama kegiatan ini adalah pada perubahan pengetahuan dan sikap santri secara individual. Meskipun hasilnya cukup positif dalam meningkatkan kesadaran, pendekatan yang digunakan belum menyentuh aspek pengorganisasian komunitas maupun pemanfaatan infrastruktur seperti tong sampah khusus sebagai bagian dari sistem pengelolaan limbah (Wijayanti et al., 2025). 
Sementara itu, Ariyunita, Hariani, dan Kuswati (2023) dalam pengabdian berjudul “Program Waste to Product untuk Santri Pondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel Kabupaten Jember”, berfokus pada pelatihan pengolahan limbah anorganik menjadi produk bernilai guna, seperti kerajinan tangan dan barang daur ulang. Pendekatan ini bersifat produktif-ekonomis dan melibatkan pelatihan berbasis keterampilan. Perbedaan mendasar dengan program pengabdian yang akan dilaksanakan terletak pada jenis limbah dan strategi intervensi. Pengabdian Ariyunita et al. lebih menitikberatkan pada daur ulang limbah non-organik (seperti plastik dan kertas), sedangkan pengabdian ini mengangkat limbah pembalut wanita, yang bersifat sensitif, tidak dapat didaur ulang secara konvensional, dan memerlukan penanganan khusus dari segi sanitasi dan etika lingkungan. Di sinilah letak kebaruan dan keunikan pengabdian ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini mengisi celah yang belum dijangkau oleh kegiatan terdahulu, yaitu melalui integrasi antara pemberdayaan manusia (santri putri), pemanfaatan infrastruktur yang telah tersedia (tong sampah khusus), dan penguatan kelembagaan sosial pesantren sebagai sistem yang berkelanjutan. Strategi ini diharapkan dapat menciptakan perubahan perilaku yang tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga membentuk budaya baru dalam pengelolaan limbah sanitasi berbasis komunitas religius.
Konsep atau Teori yang Relevan
	Tulisankan teori-teori yang revelan dengan judul PKM atau KKN yang dilakukan.
Metodologi Pengabdian: Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
Dalam pelaksanaan program pengabdian berjudul "Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember", pendekatan yang digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan ini dipilih karena lebih menekankan pada potensi dan kekuatan komunitas daripada pada masalah atau kekurangan yang dimiliki. ABCD memfokuskan diri pada identifikasi dan pemanfaatan aset yang telah ada di Masyarakat (Najiha, 2023) sebagai basis perubahan sosial, bukan dari luar (Kretzmann & McKnight, 1993).
Pendekatan ini dianggap relevan dengan konteks pesantren yang memiliki berbagai kekuatan internal, seperti aset manusia (santri), sosial kelembagaan (organisasi santri), infrastruktur (tong sampah khusus), hingga dukungan finansial dan lingkungan fisik yang kondusif. ABCD memungkinkan proses pemberdayaan yang partisipatif, berkelanjutan, dan kontekstual dengan nilai-nilai religius yang dianut oleh santri dan pengelola pesantren. Dalam konteks permasalahan pengelolaan limbah pembalut yang sensitif secara sosial dan lingkungan, pendekatan ini membuka ruang dialog dan partisipasi aktif yang menghormati budaya lokal dan kepercayaan religius masyarakat pondok.
Pendekatan ABCD terdiri dari lima tahapan utama: Discovery, Dream, Design, Define - Destiny. Masing-masing tahapan dioperasionalkan secara spesifik berdasarkan hasil analisis masalah, tujuan program, dan strategi pemberdayaan yang telah dirancang sebelumnya.
Tahap Discovery
Pada tahap ini dilakukan penggalian informasi untuk mengidentifikasi aset-aset utama yang dimiliki oleh komunitas pesantren, khususnya santri putri. Penggalian dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan pengurus pesantren, santri, dan pihak kebersihan, serta diskusi kelompok terfokus (FGD). Proses ini bertujuan untuk mengenali aset manusia (jumlah dan karakter santri putri), aset infrastruktur (keberadaan tong sampah khusus), aset kelembagaan (organisasi internal santri), aset alam (lingkungan bersih), dan aset finansial (dukungan donatur). Data ini memberikan gambaran konkret atas kekuatan yang dapat dioptimalkan untuk mengatasi masalah pengelolaan limbah pembalut.
Melalui tahap ini, diketahui bahwa meskipun telah tersedia tong sampah khusus, penggunaannya belum optimal karena rendahnya kesadaran dan belum ada sistem kelembagaan yang mengatur. Maka, fokus intervensi bukan sekadar pelatihan, melainkan membangun ekosistem pengelolaan berbasis komunitas.
Tahap Dream
Tahap ini merupakan proses membangun visi bersama tentang masa depan ideal yang diharapkan komunitas. Dalam kegiatan ini, santri putri diajak berdiskusi dan berimajinasi tentang pesantren yang bersih, sehat, religius, dan ramah lingkungan. Mereka diberi ruang untuk menyampaikan harapan tentang bagaimana pengelolaan limbah pembalut yang ideal menurut perspektif mereka, termasuk sistem pengumpulan, pengawasan, dan edukasi internal.
Kegiatan dilakukan dalam bentuk lokakarya mimpi kolektif dengan melibatkan santri, pengurus asrama, dan pengelola kebersihan pesantren. Visi yang dibangun bersama ini kemudian menjadi dasar arah program: yaitu membentuk budaya baru dalam mengelola limbah pembalut yang higienis, berkelanjutan, dan dijalankan oleh santri sendiri.
Tahap Design
Berdasarkan mimpi kolektif yang telah dirumuskan, pada tahap ini disusun rencana tindakan strategis. Analisis strategi program dari tahap sebelumnya digunakan untuk merancang model pengelolaan berbasis aset. Strategi ini mencakup: edukasi dan pelatihan kader santri (aset manusia), penguatan struktur organisasi internal untuk menjadi motor penggerak (aset kelembagaan), optimalisasi distribusi dan penggunaan tong sampah khusus (aset infrastruktur), integrasi kegiatan dengan budaya kebersihan pesantren (aset alam), serta pencarian dukungan berkelanjutan dari donatur dan wali santri (aset finansial).
Kegiatan design ini melibatkan peran aktif semua pihak dalam mendesain alur sistem pengelolaan limbah, termasuk pembentukan satgas lingkungan dari kalangan santri, penentuan titik-titik strategis peletakan tong sampah khusus, serta penyusunan SOP penggunaan dan pengawasan.
Tahap Define - Destiny
Tahap ini merupakan tahap implementasi dan keberlanjutan. Program yang telah dirancang dijalankan secara bertahap, dimulai dengan pelatihan kader lingkungan, sosialisasi kepada seluruh santri, pengadaan dan penempatan tong sampah tambahan jika diperlukan, serta pelaksanaan monitoring oleh organisasi santri dan pihak pesantren. Pemberdayaan tidak hanya berhenti pada pelatihan, tetapi juga penugasan peran dan tanggung jawab kepada kader serta evaluasi secara berkala.
Kegiatan ini juga memperkuat kepemilikan komunitas atas perubahan yang terjadi, karena sistem yang dibangun berasal dari dan untuk mereka. Santri tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga pelaksana dan pengelola sistem pengelolaan limbah yang telah disepakati. Aspek keberlanjutan dijamin melalui integrasi program ini ke dalam agenda pengurus pondok, serta pencatatan kegiatan dalam laporan harian pesantren.
Gambar. Tahapan Metode ABCD
Matriks Perencanaan Operasional (MPO)
	No
	Program
	Target Program
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab Pelaksana
	Kebutuhan Alat dan Bahan
	Asumsi Keberhasilan Program

	1
	Sosialisasi awal dan pemetaan aset
	Seluruh santri putri dan pengurus pesantren
	Minggu ke-1
	Tim pengabdian, pimpinan pesantren
	Alat tulis, formulir pemetaan, LCD, spanduk, konsumsi
	Tersedianya data aset dan dukungan moral dari pesantren terhadap program

	2
	Pelatihan kader santri peduli lingkungan
	20 santri putri terpilih sebagai kader
	Minggu ke-2
	Tim pengabdian, pengurus pesantren
	Modul pelatihan, ATK, ID Card kader, sertifikat, konsumsi
	Kader memahami peran dan memiliki komitmen mengedukasi teman santrinya

	3
	Penempatan dan optimalisasi tong sampah khusus
	Tersedianya tong di setiap titik strategis di asrama
	Minggu ke-3
	Tim teknis pengabdian, satgas kebersihan
	Tong sampah khusus (10 unit), label/tanda, plastik liner, sarung tangan, alat pembersih
	Tong terdistribusi merata dan digunakan sesuai fungsinya

	4
	Penyusunan SOP penggunaan dan sistem rotasi pengelolaan limbah
	SOP yang dijalankan oleh Pengurus dan tim kader
	Minggu ke-3 dan ke-4
	Tim pengabdian, pengurus pondok
	Kertas SOP, papan informasi, papan pengumuman
	SOP dipahami dan diterapkan secara mandiri oleh santri

	6
	Monitoring dan evaluasi
	Laporan pelaksanaan dan perubahan perilaku santri
	Minggu ke-5
	Tim pengabdian, pengurus pesantren
	Kuesioner, alat tulis, lembar observasi, dokumentasi
	Diperoleh bukti capaian program dan bahan refleksi untuk keberlanjutan

	7
	Pelaporan dan diseminasi hasil
	Pimpinan pesantren, stakeholder, dan masyarakat
	Minggu ke-6
	Ketua tim pengabdian, editor laporan
	Laptop, printer, banner hasil, proyektor
	Stakeholder mengetahui dampak kegiatan dan dapat memperluas implementasi





Matrik Analisis Stakeholder (MAS)
Berikut adalah Matrik Analisis Stakeholder (MAS) untuk program pengabdian berjudul:
"Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren Putri Al-Qodiri 1 Jember"
	No
	Nama Lembaga
	Karakteristik Lembaga
	Sumber Daya Keahlian yang Dimiliki
	Kebutuhan Program Pengabdian
	Langkah Memperoleh Kerjasama

	1
	Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember
	Lembaga pendidikan berbasis agama dengan santri putri
	Pengelolaan pendidikan, pembinaan karakter, jaringan sosial
	Dukungan fasilitasi kegiatan dan akses kepada santri
	Koordinasi dengan pimpinan pesantren, presentasi program, rapat koordinasi

	

	2
	Pengurus Pesantren dan Organisasi Santri Pondok Pesantren
	Organisasi internal pesantren
	Pengorganisasian komunitas, fasilitasi kegiatan santri
	Pelibatan aktif dalam pelaksanaan dan monitoring program
	Sosialisasi langsung, pembekalan kader, diskusi rutin

	3
	…………
	Disesuiakan 
	Dengan lokasi
	Kkn/PKm
	



Hasil Pengabdian
Proses pengabdian kepada masyarakat dalam program “Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember” berjalan melalui rangkaian tahapan dinamis yang mengintegrasikan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan limbah, tetapi juga pada pemberdayaan sosial dan pembentukan institusi komunitas yang berkelanjutan.
Awalnya, tahap Discovery dilaksanakan dengan menggali potensi dan kekuatan yang dimiliki komunitas santri putri. Melalui diskusi, wawancara, dan observasi, teridentifikasi bahwa meskipun tong sampah khusus sudah tersedia, penggunaannya belum optimal karena kurangnya kesadaran dan sistem pengelolaan yang terstruktur. Temuan ini mendorong langkah berikutnya, yaitu Dream, dimana santri dan pengurus pesantren secara bersama merumuskan visi dan harapan akan terciptanya lingkungan pesantren yang bersih dan sehat, dengan sistem pengelolaan limbah pembalut yang mandiri dan berkelanjutan.
Beranjak ke tahap Design, tim pengabdian bersama para kader santri menyusun rencana operasional yang meliputi penguatan organisasi internal melalui pembentukan Satgas Lingkungan khusus pengelolaan limbah pembalut, penataan ulang titik penempatan tong sampah, serta penyusunan SOP penggunaan dan pengawasan. Program edukasi dan pelatihan juga dirancang untuk meningkatkan kapasitas kader agar dapat menjalankan tugasnya secara efektif dan berkelanjutan.
Pada tahap Define-Destiny, program mulai dijalankan dengan pelaksanaan pelatihan kader, sosialisasi ke seluruh santri putri, dan pemasangan ulang tong sampah di titik-titik strategis. Monitoring berkala dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan tong sampah dan perilaku santri dalam mengelola limbah pembalut. Proses ini menunjukkan dinamika perubahan sosial yang signifikan; muncul institusi baru berupa Satgas Lingkungan yang beranggotakan santri putri, meningkatnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah yang higienis dan ramah lingkungan, serta perubahan perilaku yang terlihat dari peningkatan pemanfaatan tong sampah khusus secara konsisten.
Selain itu, pendekatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif terhadap tanggung jawab menjaga kebersihan lingkungan pesantren berbasis nilai religius. Kegiatan lomba kebersihan dan kampanye rutin yang diadakan oleh Satgas Lingkungan memperkuat internalisasi nilai dan mempererat solidaritas sosial antar santri. Hal ini mengindikasikan adanya transformasi sosial yang tidak hanya pada perilaku individual tetapi juga pada struktur sosial dan budaya komunitas pesantren.
Berikut adalah rangkuman hasil pengabdian dalam bentuk tabel untuk memperjelas capaian dan dinamika yang terjadi selama proses pengabdian:

	Aspek Hasil
	Deskripsi Perubahan yang Terjadi
	Indikator Munculnya Perubahan Sosial

	Pembentukan Institusi Baru
	Terbentuknya Satgas Lingkungan khusus pengelolaan limbah pembalut di pesantren
	Adanya struktur organisasi resmi dan anggota aktif

	Perubahan Perilaku
	Peningkatan pemanfaatan tong sampah khusus secara konsisten dan tepat
	Monitoring menunjukkan pengurangan limbah tidak terkelola

	Kesadaran Kolektif
	Kampanye dan lomba kebersihan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan limbah
	Partisipasi aktif dalam kegiatan kampanye dan refleksi kelompok

	Penguatan Kelembagaan Sosial
	Organisasi internal pesantren lebih mandiri dan terstruktur dalam mengelola kebersihan
	Terjadinya koordinasi rutin dan pelaporan hasil pengelolaan limbah

	Integrasi Nilai Religius
	Nilai kebersihan dan tanggung jawab lingkungan tercermin dalam aktivitas sehari-hari
	Santri menyatakan komitmen menjaga kebersihan sebagai bagian ibadah


Secara keseluruhan, proses pengabdian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis aset dengan pendekatan partisipatif mampu menghasilkan transformasi sosial yang berkelanjutan. Pendekatan ini membangun kapasitas komunitas secara internal dan memperkuat jejaring sosial sehingga solusi pengelolaan limbah pembalut bukan hanya teknis, tetapi juga melekat pada budaya dan nilai pesantren. Program ini membuka jalan bagi pesantren Al-Qodiri 1 Jember untuk menjadi contoh pengelolaan limbah yang inovatif dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan berbasis agama.
Pembahasan
Hasil pengabdian masyarakat yang berjudul Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember memberikan gambaran pentingnya pemberdayaan komunitas dalam mengelola masalah lingkungan secara partisipatif dan berbasis aset lokal. Diskusi hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang menitikberatkan pada pemberdayaan santri putri sebagai agen perubahan mampu mendorong transformasi perilaku serta membentuk institusi sosial yang berkelanjutan dalam pengelolaan limbah pembalut. Temuan ini konsisten dengan teori Asset-Based Community Development (ABCD) yang mengedepankan penguatan kapasitas dan sumber daya yang sudah ada dalam komunitas sebagai modal utama pembangunan sosial (Kretzmann & McKnight, 1993). Dalam konteks pengabdian ini, aset utama berupa kesadaran dan motivasi santri putri berhasil dimobilisasi untuk menciptakan sistem pengelolaan limbah yang mandiri melalui pembentukan Satgas Lingkungan dan pemanfaatan tong sampah khusus.
Literatur juga menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan limbah di komunitas pendidikan sangat bergantung pada keterlibatan aktif seluruh anggota komunitas dan integrasi nilai-nilai budaya setempat (Marlina et al., 2020). Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi santri dalam menjaga kebersihan lingkungan pesantren yang tidak hanya dipandang sebagai kewajiban teknis, tetapi juga sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan religius. Penggabungan aspek nilai religius dalam program edukasi dan kampanye kebersihan memperkuat internalisasi perilaku positif dan memperkuat solidaritas sosial antar santri, sebagaimana dijelaskan oleh Putra dan Sari (2019) dalam penelitian tentang integrasi nilai budaya lokal dalam program lingkungan berbasis pesantren.
Namun, hasil pengabdian ini juga mengungkap tantangan dalam mempertahankan kesinambungan program, terutama dalam aspek pengawasan dan pengelolaan tong sampah agar tetap efektif dalam jangka panjang. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa kelembagaan sosial yang baru dibentuk perlu terus diperkuat melalui pengembangan kapasitas dan dukungan kelembagaan yang konsisten untuk menghadapi dinamika perubahan sosial (Mathie & Cunningham, 2003). Oleh karena itu, keberlanjutan program sangat bergantung pada keterlibatan pimpinan pesantren dan pelibatan stakeholder lain seperti dinas lingkungan hidup dan lembaga swadaya masyarakat yang berperan dalam pendampingan teknis dan penguatan kelembagaan.
Selain itu, transformasi perilaku yang terjadi menunjukkan bahwa pengelolaan limbah pembalut yang tadinya kurang diperhatikan kini menjadi bagian dari budaya bersih dan sehat yang berkelanjutan di pesantren. Hal ini sesuai dengan konsep perubahan sosial menurut Rogers (2003) yang menekankan pentingnya inovasi sosial yang diterima dan diadopsi oleh komunitas sebagai kunci sukses perubahan. Dalam hal ini, tong sampah khusus sebagai inovasi teknis didukung oleh pembentukan institusi sosial yang memperkuat mekanisme pengelolaan, menjadikan perubahan tersebut tidak hanya sekadar perubahan perilaku individual tetapi juga transformasi sosial kolektif.
Secara keseluruhan, pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis aset dan nilai lokal dapat mengatasi masalah pengelolaan limbah yang selama ini menjadi tantangan di lingkungan pesantren. Hal ini menguatkan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa penguatan aset sosial dan budaya lokal merupakan strategi efektif dalam pembangunan berkelanjutan (Kenny & Fraser, 2012). Dengan demikian, keberhasilan program ini menjadi model yang potensial untuk direplikasi di pesantren lain maupun komunitas pendidikan berbasis agama yang menghadapi masalah serupa.
Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Hasil pengabdian masyarakat yang berjudul Pemberdayaan Santri Putri dalam Pengelolaan Limbah Pembalut Melalui Pemanfaatan Tong Sampah Khusus di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember memberikan gambaran penting tentang bagaimana pendekatan pemberdayaan berbasis aset dan partisipasi komunitas dapat mendorong perubahan sosial yang bermakna dan berkelanjutan. Secara teoretis, hasil pengabdian ini memperkuat prinsip-prinsip Asset-Based Community Development (ABCD) yang menegaskan bahwa setiap komunitas memiliki potensi dan sumber daya yang dapat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan lokal secara mandiri (Kretzmann & McKnight, 1993). Dengan memfokuskan pada pemberdayaan santri putri sebagai aktor utama dalam pengelolaan limbah pembalut, pengabdian ini berhasil memobilisasi sumber daya manusia dan sosial yang selama ini belum dimaksimalkan. Selain itu, integrasi nilai-nilai religius sebagai bagian dari budaya pesantren turut memperkuat motivasi dan komitmen santri dalam menjaga kebersihan lingkungan.














DAFTAR PUSTAKA
(Menggunakan APA Style, mendeley)
Afriliana, R., Wijaya, C. A., Himawati, I., Iresha, F. M., Mubarok, H., & Wahyuni, E. (2025). Pembuatan Alat Penghancur Sampah Infeksius Jenis Popok dan Pembalut Sekali Pakai untuk Optimalisasi Pengelolaan Sampah TPS3R Desa Tanjungrejo. Journal of Appropriate Technology for Community Services, 6(1), 40–51.
Auliyah, F. N., Nehru, V. S., Hasira, N., Ar, B., & Yanti, J. (2023). PENGOLAHAN LIMBAH PEMBALUT SEKALI PAKAI MENJADI MEDIA TANAM DI PONDOK PESANTREN PUTERI UMMUL MUKMININ. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(6), 11375–11381.
Candy, F., Zahra, N. A., Putri, A. K., Safitri, D., Safitri, E., Iqlima, S., Larosa, E. H., Tarina, D. D. Y., & Manalu, R. (2023). Edukasi Pemilahan dan Pengolahan Sampah: Pemilahan dan Pengolahan Sampah. Madani: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 9(2), 73–83.
Ernyasih, E., Fajrini, F., Elyasa, L. B., & Alfiana, Q. (2020). Edukasi dan Pendampingan Pengolahan Sampah Berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Pada Santri di Pesantren Sabilunnajat, Ciamis. AS-SYIFA: Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat, 1(1), 16–22.
Febria, D., Irfan, A., Syafriani, S., Angraini, D. N., & Hardianti, S. (2024). Upaya Peningkatan Sanitasi dan Kebersihan Lingkungan di Pondok Pesantren Darun Nahda Bangkinang. Jurnal Medika: Medika, 3(2), 57–61.
Indrayani, I., Salsabila, F. F., & Ropii, A. (2023). Hubungan antara pengetahuan dan fasilitas kebersihan dengan manajemen kebersihan menstruasi pada santriwati di pondok pesantren al-mutawally kabupaten kuningan. Journal of Nursing Practice and Education, 3(2), 230–235.
Najiha, U. (2023). Community Economic Empowerment Through Asset Based Commonity Devolopment Method (Study of the Role of Fatayat NU in Bawean Island, Gresik). GREENOMIKA, 5(2), 168–176.
Rijulvita, S. (2023). Strategi Pengelolaan Sampah Pelabuhan Berkelanjutan (Ecoport) Di Pelabuhan. Jurnal Medika Hutama, 4(02 Januari), 3199–3207.
Sahil, J., Al Muhdar, M. H. I., Rohman, F., & Syamsuri, I. (2016). Sistem pengelolaan dan upaya penanggulangan sampah di Kelurahan Dufa-Dufa Kota Ternate. Jurnal Bioedukasi, 4(2).
Wicaksono, B. S., & Alfiyah, S. (2023). Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Lingkungan Di Desa Blimbing Kecamatan Besuki Situbondo. Ngarsa: Journal of Dedication Based on Local Wisdom, 3(1), 37–48.
Wijayanti, L., Rifai, M. R., Surur, M., & Rokhim, L. N. (2025). Pendampingan Pengelolaan Sampah Plastik Melalui Penggunaan Tong Sampah Tanpa Asap di Desa Senggowar, Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. Ngaliman: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(1), 34–44.
Yasmien, A. S., Hudaya, A. N., Nurhidayat, I. H., & Saputra, W. B. (2024). Penyuluhan Pemilahan Sampah Upaya Mewujudkan Pemberdayaan Masyarakat Yang Peduli Lingkungan di Desa Mekarlaksana. PROCEEDINGS UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG, 5(2), 1–12.

 













LAMPIRAN-LAMPIRAN
(FOTO-FOTO KEGIAATAN, SURAT KETERANGAN SELESAI, INSTRUMEN DLL)

Discovery


Dream


Desain


Define


Destiny


